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Media dan Zat Pengatur Tumbuh: Induksi Kalus Embriogenik

konsentrasi (0.5 dan 2 mg/l} mampu merangsang -
induksi kalus, tetapi penambahan zat pengatur
tumbuh yang lain akan lebih menguntungkan.

Tabel 1. Komposisi media MS dan LS.

Konsentrasi (mgl)
No. BahanKimia MS LS
Unsur makro:
1. KNOs 1900 1900
2. NHANO: 1650 1650
3. CaCh2H:0 440 440
4, Mg50«7TH:O knt 370
5. KHPOu 17D 170
Linsur mibcro:
6. NaEDTA 373 373
7. FeSOu7HLO 278 278
8 MnSOu4HO 169 16.9
9 ZnSO«7TH:O 846 8.6
10. H:BO» 62 62
11. I .83 DA3
12. NaMoD2H:XO 0.25 025
13, CuSO5HO 0.025 0025
14, CoCl6H20 0.025 0025
Seryawon organik
15. Mio inositol 100 100
16. Asamn nikotinat 05 -
17. Pyridoxine HCl 0.5 -
18. Thiamine HCl 0.1 04
19. Sukrosa 30000 20000
20. Phytagel 2500 2500
21. oH 58 58

Penambahan NAA dan BA dalam jumlah
yang seimbang dapat meningkatkan pertum-
buhan dan diferensiasi sel-sel kalus. Jika
dibandingkan formulasi media MS + 24 D 05 +
NAA 1+ BAl dan MS +24 D 05+ NAA1 + BA
15 pada varietas T 309, maka terjadi kenaikan
bobot kalus dari 0655 g menjadi 0.783 g.
Kemudian jika dibandingkan formulasi 15 + 24 D
2+Kin 05 dan 1.5+ 24 D2 +Kin 1 pada varietas
Cirata juga terjadi kenaikan bobot kalus dari 0.304
g menjadi 0586 g. Dodds dan Roberts {1982}
menyatakan bahwa penambahan 24 D (02 - 2.0
mg/l} sudah mampu memacu induksi kalus, akan
tetapi pertumbuhannya akan lebih baik bila
ditambahkan sitokinin (05 ~ 2.0 mg/l} ke dalam
media. Selanjutnya Abidin (1985) menyatakan
penggunaan beberapa macam zat pengatur
tumbuh dalam suatu media dapat menimbulkan
terjadinya interaksi. Rangsangan kinetin terhadap
pertumbuhan berhubungan dengan  strukiur
kimianya dan terutama berpengaruh pada
pembelahan sel, sedangkan auksin lebih berperan
dalam pembesaran sel. Diperoleh indikasi bahwa
auksin dapat meningkatkan sintesis protein dan
permeabilitas sel terhadap air, melunakkan
dinding sel yang diikuti dengan penurunan

tekanan dinding sel sehingga air dapat masuk ke
dalam sel yang disertai oleh kenaikan volume sel.

Tabel 2. Rata-rata bobot kalus varietas padi [atiluhur,
Gajah mungkur, Cirgta dan 1309 pada beberapa

formulasi media umur 6 rringgu.
Foonulasi Bobot kalus (g)
media ].‘g‘{“’@ jatilatr ST Cia 309
M5+24005+
NAAT+BAL 0469f 0421gh 03151 0.655¢
MS24D05+
NAAL+BALS 0532¢ 0593d 0460fg 0.783a
LS+ 2402+
Kind.5 0451g 0418gh 03041 05%d
LS+2.4D02+
Kinl 0515¢f 0589d 0586d 0617d
MS+24D2+
CH2 D416h 0487f 03151 0587d
MS+2.4D2+

CH3 0671c¢  0.717bh  0478fp 059%0d
Keterangan: angka-angka yang ditkuti oleh Inouf yang sana
pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda ryata
menwrit wiji DMRT &araf 5 %.

Penambahan kasein hidrolisat pada media
yang sudah mengandung auksin 24 D dapat
meningkatkan buhan kalus embriogenik.
Jika dibandingkan formulasi media MS+ 241D 2+
CH 2 dan M5 + 24 D 2 + CH 3 terdapat kenaikan
bobot kalus dari 0.416 g menjadi 0.671 g untuk
varietas Jatiluhur dan 0487 g menjadi 0.717 g
untuk varietas Gajah mungkur. Gunawan (1992)
menyatakan bahwa asam arnino merupakan
sumber N organik akan lebih cepat diambil oleh
tanaman dari pada N anorganik. Selanjutnya
George dan Sherrington (1983) menyatakan
bahwa penambahan asam amino (kasein
hidrolisat) pada media yang sudah mengandung
auksin  dapat meningkatkan  keberhasilan
pembentukan kalus embriogenik, karena di
dalam Kloroplas asam amino dapat berperan
sebagai prekursor untuk pembentukan asam
nukleat dan proses seluler lainnya.

Varietas mempunyai respon yang berbeda
terhadap bobot kalus yang terbentuk. Babot kalus
tertinggi pada masing-masing varietas berbeda
nyata setelah diuji secara statistik. Bobot kalus
tertinggi didapatkan pada varietas T309 yaitu
0783 g sedangkan bobot kalus terendah
didapatkan pada varietas Cirata yaitu 0586 g.
Ariinya keempat varietas mempunyai respon
yang berbeda terhadap peningkatan bobot kalus.
Dengan demikian verietas (genotipa) tanaman
berpengaruh terhadap pembentukan kalus yang
berkaitan dengan faktor genetik. Menurut Raina
(1989) terdapat perbedaan efisiensi induksi kalus
dan regenerasi pada tanaman padi Japonika
(T309) dan Indika {Jatiluhur, Gajah mungkur dan
Cirata). Padi varietas T309 terkenal akan
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